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Abstract

The study investigates the influence of operatiagameters such as initial pH and distance between
electrode on COD and color removal from a laborgta@cale batch electrocoagulation reactor using
aluminum plate (Al) with a broad cross sectiorB6k80 mrhiand 2 mm thick as the electrode. Synthetic
wastewater Direc Red 12 B® and Direc Black Ex® sediin the study with a volume of 800 mL. The
variations of experiments are distance betwelstt®des (2 cm, 3 cm and 4 cm) and the initial (gH5,
6,7). The samples are taken every 5 minutes fomBlutes operating time. The results of the study
indicate that electrocoagulation optimal conditioocurs at electrode distance 2 cm and initial pHvith

the color removal efficiency 94.5% of the DifRed 12 B® and 98.3% of Black Direc Ex®, COD
removal 91.25% of Direc Red 12 B® and 84.92% oé®Black Ex®.
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Pendahuluan

Industri tekstil yang semakin berkembang menyebalileatambahnya limbah cair yang cukup berbahaya bag
lingkungan karena limbah yang dihasilkan berwarmmarbn-biodegradablePengolahan limbah tekstil yang selama
ini telah dilakukan umumnya menggunakan pengolakaoara biologis. Metode pengolahan ini memiliki
kelemahan persentase penurunan warna limbah tekstiy rendah. Pengolahan air limbah industri telkeshnya
yaitu pengolahan secara kimia. Pengendapan seicaiank tidak disarankan untuk digunakan sebagagpkhan
utama karena menimbulkafudgedalam jumlah cukup besar juga air limbah akan medigag bahan kimia yang
berbahaya bila masuk ke badan air (Siregar, S.805Q Berdasarkan pertimbangan kelemahan prosesgro
pengolahan di atas dikembangkan metode pengolahan umtuk mengolah limbah tekstil tanpa menggunakan
bahan kimia dan biaya yang relatif lebih murahas@uitmlahsludgeyang lebih sedikit bila dibandingkan dengan
pengolahan secara kimmenggunaka tawas. Metode alternatif yang akan digunakan paafeelitian ini adalah
metode elektrokoagulasi. Elektrokoagulasi merupalkdah satu teknik pengolahan limbah cair dimankbat&an
reaksi elektrokimia di dalamnya. Dalam proses karaterjadi proses reaksi reduksi dimana logamsog&an
direduksi dan diendapkan di kutub negatif, sedangkektroda positif akan teroksidasi yang berfurggthagai
koagulan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukaratedenggunaan metode elektrokoagulasi untuk mahgol
limbah tekstil. Phalakornkule., dkk (2010) melakukzenelitian tentang pengolahan limbah tekstil dah buatan
dalam menghilangkan warna dengan elektrokoaguPasielitian dilakukan dalam kondisi batch dengakteida
berupa besi dan alumunium sebanyak 5 pasang.etsldrokoagulasi dilakukan dengan waktu 1, 2,3, 10,
dan 15 menit pada 1,8 L limbah dan digunakan kugt %0, 20, 30, dan 40 A'mSelama percobaan reaktor diaduk
denganmagnetic stirrerdengan kecepatan 150 rpm. Setelah waktu tertemtseg elektrokoagulasi didiamkan
selama 20 menit kemudian supernatan diambil untakatisa dengan hati-hati agar tidak terambil patiaga.
Hasil yang didapat adalah besi lebih baik dalanghgsngan warna daripada alumunium dengan proseS&o-
99%, dimana jarak antar elektroda sebesar 8 mrmkdanarus 30 A i selama 5 menit sedangkan penghilangan
warna untuk limbah tekstil asli lebih rumit daripaimbah tekstil buatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Serdar Kara (201&Japair limbah pencuciatontainer yang mengandung
bahan organik dan anorganik (tergantung bahan gidrayva) yang bertujuan untuk mengetahui pH optimnkunat
arus, dan lama percobaan. Reaktor yang digunakauran 130 x 130 x 120 mindengan larutan sebanyak 1500
mL. Elektroda yang digunakan yaitu alumunium deniggamurnian 99,5% sebanyak 2 pasang. Jarak antdrczla
sebesar 20 mm yang dipasang pada rangkaian p&tadeks elektrokoagulasi dilanjutkan dengan filas analisa
berat residu untuk mengetahui jumisibdgeyang dihasilkan. Elektrokoagulasi sangat berganpadginitial pH.
Untuk mengetahui pH optimum dilakukan penelitiangbn variasi pH (4, 5, 6, 7, 8, 9, 10.5) dengantwalerasi
30 menit. Hasil penelitian menunjukkan efisiengikélokoagulasi pada penghilangan COD, warna dariditas
akan optimum padaitial pH 5 untuk elektroda jenis aluminium sebesar 42%, 9346, 97% 400 A n¥ dipilih
sebagai kuat arus optimum ketika efisiensi COD naatan turbiditas sebesar 73%, 99% dan 99% unéktretia
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